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BAB III 

PELAKSANAAN JI’A>LAH DAN PANDANGAN PENDUDUK DI DESA 

NGRANDULOR KECAMATAN PETERONGAN KABUPATEN JOMBANG 

 

A. Gambaran Umum Kampung Ngrandulor 

Desa Ngrandulor merupakan salah satu Desa yang terletak di 

Kecamatan Peterongan. Secara umum karakteristik wilayah Desa Ngrandulor 

dapat dilihat dari aspek fisik yang meliputi letak, luas, topografi dan kondisi 

iklim.
1
 

1. Letak 

Desa Ngrandulor merupakan Desa yang terletak ± 6 Km dari pusat 

Pemerintahan Kabupaten Jombang Pemerintahan dan ± 1,5 Km dari pusat 

Kecamatan Peterongan. Secara administrative batas-batas Desa 

Ngrandulor adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : Desa Mancar dan Kebontemu 

Sebelah Selatan : Desa Ngumpul dan Sumbermulyo 

Sebelah Barat  : Desa Kepuhkembeng 

Sebelah Timur  : Desa Peterongan 

2. Luas 

Luas wilayah Desa Ngrandulor adalah 176.547 Ha. Menurut jenis 

penggunaan tanahnya, luasan tersebut terinci sebagai berikut : 

Tabel 1. Luas Tanah Menurut Penggunaan 

                                                           
1
 Dokumen Kantor Kelurahan Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang 

2012. 
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No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) 

1. Pemukiman / Perumahan 81,726 

2. Sawah 84,473 

3. Perusahaan/ Industri 7 

4. Jalan 1,5 

5. Kuburan/makam 0,7 

6. Lapangan 1 

7. Lainnya 0.148 

Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2010 

Sebagian besar wilayah Desa Ngrandulor adalah berupa dataran. 

Secara agraris tanah sawah juga relative luas sebagai lahan penanaman 

untuk tanaman semusim. Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan 

oleh para petani di Desa Ngrandulor yang dianggap sesuai dengan kondisi 

lahan yang ada, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2. Komoditas Pertanian di Desa Ngrandulor Tahun 2010 

No Komoditas 
Luas Panen  

(Ha) 

Produksi (kwt) Volume 

(Kwt/Ha) 

1. Padi    

2. Jagung - - - 

3. Kedelai    

4. Kacang Tanah - - - 

5. Kacang Hijau - - - 

Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2010 

3. Demografi  (Data Kependudukan Desa) 

 Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah 

penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata 

pencaharian. Jumlah penduduk di Desa Ngrandulor pada Tahun 2010 

adalah sebanyak  4970 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 2518  jiwa dan 

perempuan 2452  jiwa 
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4. Kondisi Sosial 

a. Penduduk Menurut Golongan Umur 

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan 

penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data 

penduduk menurut golongan umur di Desa Ngrandulor dapat dilihat 

pada Tabel 4. dibawah ini : 

Tabel 4. Data Penduduk Menurut Golongan Umur
2
 

Golongan 

Umur 

Jumlah Penduduk 

Jumlah Ket 
L P 

0 Bln – 12 Bln 39 39 78  

13 Bln – 4 Thn 118 123 241  

5 Thn – 6 Thn 158 161 319  

7 Thn – 12 Thn 273 240 513  

13 Thn – 15 Thn 222 249 471  

16 Thn – 18 Thn 260 245 505  

19 Thn – 25 Thn 231 249 480  

26 Thn – 35 Thn 293 200 493  

36 Thn – 45 Thn 243 257 500  

46 Thn – 50 Thn 300 303 603  

51 Thn – 60 Thn 201 204 405  

61 Tahun keatas 180 182 362  

Jumlah 2518 2452 4970  

Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2010 

 

                                                           
2
 Ibid. 
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b. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumberdaya 

manusia. Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan lancar 

apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. 

Data penduduk menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada 

Tabel 5. berikut: 

Tabel 5. Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Penduduk 
Ket 

1 Belum / Tidak / Sudah Tidak Sekolah 850  

2 SD 1340  

3 SLTP 1140  

4 SLTA / SMK 1395  

5 Perguruan Tinggi 245  

JUMLAH 
4970  

Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2010 

5. Kondisi Ekonomi 

a. Penduduk Prasejahtera / Miskin 

Banyak sedikitnya penduduk miskin merupakan salah satu 

indicator kesejahteraan suatu masyarakat, namun ini juga bukan 

merupakan suatu hal yang mutlak. Berdasarkan kalisifikasi BKKBN di 

Desa Ngrandulor terdapat 252 keluarga yang tergolong Prasejahtera, 

23 keluarga kategori sejahtera I, Sejahtera II sebanyak 51 keluarga, 818 

keluarga kategori Sejahtera III dan 3 keluarga Sejahtera III +. 
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b. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Mata pencaharian penduduk di Desa Ngrandulor sebagian besar 

masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi 

masyarakat. Data menurut mata pencaharian penduduk dapat dilihat 

pada Tabel 6. berikut ini : 

 Tabel 6. Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Ket 

1 Petani 86  

2 Buruh Tani 91  

3 Pegawai Negeri 58  

4 Tukang Batu/Kayu 15  

5 Angkutan 70  

6 ABRI  5  

7 Pensiunan 36  

8 Pedagang 51  

9 Lain-lain 1469  

Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2010 

6. Potensi Unggulan Desa 

Secara Topografi Desa Ngrandulor sebagian besar berupa tanah 

dataran dengan struktur tanah lempung dan sebagian ada berpasir. 

Dengan kondisi tanah seperti ini banyak sekali dimanfaatkan masyarakat 

Desa Ngrandulor untuk bercocok tanam padi maupun tanaman semusim 

lainnya. 
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Di desa Ngrandulor banyak penduduk yang mempunyai keahlian 

dalam pembuatan paving, bis beton maupun pilar untuk rumah atau 

bangunan. Sebagian terdapat ketrampilan bordir /konveksi. 

Transportasi antar daerah di Desa Ngrandulor juga relative lancar. 

Keberadaan Desa Ngrandulor dapat dijangkau oleh angkutan umum dan 

berada di jalur jalan nasional Nganjuk - Jombang – Mojokerto, sehingga 

mobilitas warga Ngrandulor cukup tinggi. Hal tersebut sangat 

memudahkan aktivitas masyarakat Desa Ngrandulor karena dapat 

menjangkau sumber – sumber kegiatan ekonomi. 

7. Infrastruktur Pendukung Perdesaan 

 Infrastruktur (fisik dan sosial) adalah dapat didefinisikan sebagai 

kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistem struktur yang diperlukan 

untuk jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat sebagai layanan 

dan fasilitas yang diperlukan agar perekonomian dapat berfungsi dengan 

baik. Istilah ini umumnya merujuk kepada hal infrastruktur teknis atau 

fisik yang mendukung jaringan struktur seperti fasilitas antara lain dapat 

berupa bangunan, jalan, air bersih, sungai, waduk, tanggul, pengelolahan 

limbah, perlistrikan dan  telekomunikasi, Infrastruktur selain fasilitasi 

akan tetapi dapat pula mendukung kelancaran aktivitas ekonomi 

masyarakat, distribusi aliran produksi barang dan jasa sebagai contoh 

bahwa jalan dapat melancarkan transportasi pengiriman bahan baku 

sampai ke pabrik kemudian untuk distribusi ke pasar hingga sampai 

kepada masyarakat. Dalam beberapa pengertian, istilah infrastruktur 
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termasuk pula infrastruktur sosial kebutuhan dasar seperti antara lain 

termasuk sekolah atau bangunan – bangunan sosial lainnya. 

 Infrastruktur sangat berpengaruh terhadap kondisi ekonomi suatu 

wilayah. Infrastruktur merupakan faktor penting sebagai pendorong dan 

sekaligus sebagai faktor yang mampu mempengaruhi daya tarik investasi 

dan daya saing daerah dengan kata lain pembangunan infrastruktur sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi. Mengingat pembiayaan 

infrastruktur tidak sedikit, maka prioritas sangat perlu dilakukan. 

Infrastruktur yang kita perlukan adalah Jalan, sistem irigasi, penyediaan 

air bersih serta konservasi dan regulasi lingkungan dan tata ruang. Selain 

diluar empat infrastruktur tersebut permasalahan energi dan 

telekomunikasi juga merupakan kebutuhan yang mendesak agar mampu 

meningkatkan daya saing daerah, dimana pada akhirnya mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah  

 Desa Ngrandulor juga merupakan daerah agraris yang berada di 

pinggir kota jombang yang dapat dikatakan semi kota, dengan 

pengembangan tanaman semusim. Hal yang perlu diperhatikan dalam hal 

ini adalah system pengairan irigasi, mengingat bahwa bila musim 

kemarau tiba air untuk pengairan sawah sulit diperoleh. Kondisi mata air 

yang ada kurang memenuhi kebutuhan air, sehingga perlu adanya sarana 

yang dapat mencukupi kebutuhan akan air. Cek dam atau pembagunan 

dan perbaikan plengsengan mungkin merupakan salah satu contoh sarana 

yang dibutuhkan masyarakat dalam bidang pengairan (irigasi). Selain 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

bidang pertanian, bidang peternakan dan perikanan juga menjadi 

perhatian Pemerintah Desa Ngrandulor dalam perencanaan program 

pembangunan. Pelatihan – pelatihan ataupun sarana dan prasarana yang 

mendukung bidang ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan sumber 

daya manusia masyarakat Desa Ngrandulor. 

8. Organisasi Pemerintahan Desa 

 Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 32 tahun 2004 bahwa di 

dalam Desa terdapat tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki 

peranan dalam tata kelola Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-

undang tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan 

di tingkat Desa (pemerintahan Desa) dilaksanakan oleh Pemerintah Desa 

dan Badan Permusyawaratan Desa. Pemerintahan Desa ini dijalankan 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa atau 

yang disebut dengan nama lain adalah kepala Desa dan perangkat Desa 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, 

dan kemasyarakatan. Desa Ngrandulor terdiri dari 3 (tiga) Dusun, yaitu 

Dusun Keplak, Dusun Pagotan dan Dusun Sucen. Perangkat Desa 

menurut jenis jabatannya di Desa Ngrandulor terdiri dari 1  Kepala Desa, 

1 Sekretaris Desa, 1 Staf Pemerintahan, 1 Staf Keuangan, 1 Staf 
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Pembangunan, 1 Staf Kesra, 1 Staf Umum, 1 Staf Keuangan dan 3 Kepala 

Dusun. Hal ini sesuai dengan daftar lampiran organisasi Desa Ngrandulor. 

 Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang merupakan 

perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Badan 

Permusyawaratan Desa berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama 

Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD 

berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Anggota 

BPD adalah wakil dari penduduk Desa bersangkutan berdasarkan 

keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan 

mufakat. Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, pemangku adat, 

golongan profesi, pemuka agama dan tokoh atau pemuka masyarakat 

lainnya. BPD berfungsi menetapkan peraturan Desa bersama Kepala 

Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat 

9. Organisasi Lembaga Kemasyarakatan  Desa 

 Lembaga Kemasyarakatan atau yang disebut dengan nama lain 

adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan 

dan merupakan mitra pemerintah Desa dalam memberdayakan 

masyarakat. Lembaga kemasyarakatan mempunyai tugas membantu 

pemerintah Desa dan merupakan mitra dalam memberdayakan 

masyarakat Desa. Pembentukan lembaga kemasyarakatan ditetapkan 

dengan Peraturan Desa. Hubungan kerja antara lembaga kemasyarakatan 

dengan pemerintahan Desa bersifat kemitraan, konsultatif dan 
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koordinatif. Diantaranya ada Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(LPMD) dan  Desa Ngrandulor Terdiri dari 3 Rukun Warga (RW) dan 29  

Rukun Tangga (RT,dengan rincian Dusun Keplak terdiri 1 RW dan 12 

RT, Dusun Pagotan terdiri 1 RW dan  9 RT dan Dusun Sucen Terdiri dari 

1 RW dan 8 RT. 

 

B. Latarbelakang Pelaksanaan Ji’a>lah 

Sebagian masyarakat Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang, melakukan ji’a>lah atau yang biasanya disebut 

sayembara. Adapun yang melatarbelakangi pelaksanaan sayembara 

dikarenakan ada kasus kehilangan barang, dan ada yang mensayembarakan 

ladangnya agar cepat laku. Dengan diadakannya sayembara kepada warga, 

maka orang yang mengadakan sayembara, keinginan dan masalahnya 

diharapkan bisa cepat terselesaikan. Peserta yang mengikuti sayembara juga 

tidak selalu mengikuti pelaksanaannya, hanya yang merasa mampu dan 

berminat untuk mengikuti pelaksanaan sayembara tersebut. 

 

C. Bentuk-bentuk dan Jenis Ji’a>lah 

Bentuk dan jenis barang yang disayembarakankan bermacam-macam, 

yaitu berupa kehilangan barang dan penjualan ladang.Jenis barang yang 

disayembarakankan termasuk yang penulis temukan yaitu berupa barang 

yang berharga, ada kalung mas, kapak dan ladang. Sebagian warga 

menganggap barang tersebut termasuk dalam barang yang sepele jika 
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dipermasalahkan, ada juga yang bilang walaupun sepele tapi  dari segi agama 

Islam termasuk yang sebaiknya diselesaikan masalahnya. 

 

D. Proses Pelaksanaan Ji’a>lah 

Hasil penelitian yang penulis peroleh adalah permasalahan mengenai 

pelaksaan ji’a>lah. Penulis akan menjelaskan proses pelaksanaan sayembara 

tersebut yang dilaksanakan oleh penduduk setempat. Awalnya ada kejadian 

kasus Ibu Mudrikah pada tahun 2012 saat itu membuang air besar di sungai, 

kemudian dengan tidak disangka kalungnya jatuh dan diduga kalung tersebut 

tenggelam tidak terseret air yang mengalir. Kemudian Ibu Mudrikah berusaha 

mencari kalungnya, beliau turun ke sungai tetapi beliau tidak 

menemukannya. Setelah jarak 3 hari, ada kegiatan warga di Dusun Sucen 

yaitu salah satu Dusun yang ada di Desa Ngrandulor mencari ikan di sungai. 

Setelah itu, Ibu Mudrikah tanpa merencanakan, beliau mengadakan 

sayembara kepada orang yang mencari ikan. Dengan semangat para pencari 

ikan mengikuti sayembara tersebut. Ibu Mudrikah menjelaskan, bahwa 

barangsiapa yang berhasil menemukan kalungnya, akan dikasih imbalan.
3
 

Setelah para peserta mencari kalung tersebut di sungai dan yang berhasil 

menemukan kalung tersebut yaitu Bapak Sardi. Kemudian Bapak sardi 

mengasihkan kalungnya kepada Ibu Mudrikah dan Bapak Sardi dikasih 

imbalan uang 10.000 rupiah. Seketika itu Bapak Sardi langsung kaget dan 

merasa kecewa, beliau merasa setelah tenaganya susah payah mencari kalung 

                                                           
3
 Mudrikah, Wawancara, Sucen, 16, Maret, 2015. 
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di sungai ternyata hanya menerima imbalan yang sedikit.
4
 Tapi Bapak Sardi 

tidak berani mengungkapkan langsung kepada Ibu Mudrikah dikarenakan 

beliau merasa sungkan dan hanya dibatin saja. Namun pada waktu pulang 

dari mencari ikan tersebut, Pak sardi mengungkapkan kepada tetangganya 

bahwa beliau merasa kecewa atas imbalan yang diberi Ibu Mudrikah, 

kemudian tetangganya tersebut langsung memberitahu kepada Ibu Mudrikah 

jika imbalan yang diberi kurang pantas dengan tenaga yang dikeluarkan. Ibu 

Mudrikah tanpa respon banyak, beliau mengungkapkan bahwa menurutnya 

imbalan yang diberikan sudah layak diterima Bapak Sardi. 

Pada kasus kedua yaitu ada Bapak Sholikin yang juga melaksanakan 

sayembara pada bulan maret tahun 2013. Beliau mengadakan sayembara 

karena kehilangan kapak yang jatuh di sungai. Awalnya Bapak Sholikin 

sedang mempekerjakan orang untuk menebang pohon di depan rumahnya 

yang bersebrangan dengan sungai, dengan tidak disangka terjadi kecelakaan 

kuli penebang pohon tersebut terkena kapak yang dibuat menebang dan 

punggungnya menjadi sobek dan kapaknya jatuh disungai. Kemudian pak 

Sholikin perlu bantuan untuk mendapatkan kapaknya kembali, dan beliau 

mengadakan sayembara kepada warga. Setelah warga ada yang berminat 

sayembara tersebut dilaksanakan, dan pemenang dari sayembara itu adalah 

Bapak Malik, beliau diberi imbalan oleh Bapak Sholikin uang lima ribu 

rupiah. Kasus ini tidak jauh berbeda dengan kasusnya Ibu Mudrikah dan 

Bapak Sardi. Disini Bapak Malik, pemenang dari sayembara juga kecewa 

                                                           
4
 Sardi, Wawancara, Sucen, 16, Maret, 2015. 
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kepada pelaksana, karena upah yang diberikan tidak sepantas dengan apa 

yang sudah dikerjakan, Pak Malik berharap semoga Pak Sholikin tidak akan 

lagi mengecewakan orang cukup kepada dirinya saja.
5
 Setelah dikonfirmasi 

kepada Bapak Sholikin, beliau mengungkapkan jika pemenang dari 

sayembara merasa rugi dari upah yang diberi, maka baginya memang sudah 

pantas upahnya sesuai dengan apa yang dikerjakan.
6
 

Pada kasus sayembara selanjutnya yaitu, masalah penjualan ladang. 

Nama pemilik ladang tersebut yaitu Bapak Syafi’i. Pada kasus ini terjadi 

bulan agustus tahun 2014, ladang disayembarakan agar cepat laku karena  

sudah lama ladangnya Bapak Syafi’i tersebut ditawarkan namun tidak ada 

yang membeli, dikarenakan letak ladang yang tidak strategis, ada banyak 

yang mengatakan angker, dan selain itu pemilik ladang tidak mempunyai 

tanda bukti kepemilikan apapun seperti sertifikat, namun hanya memiliki 

SPPT (surat pembayaran pajak tanah). Bapak Syafi’i sudah beberapa kali 

menawarkan ladangnya kepada para makelar namun ladang belum juga laku, 

karena harga penawaran yang terlalu murah. Bapak Syafi’i mensayembarakan 

ladangnya dengan berjanji bahwa barangsiapa yang bisa menjualkan ladang 

tersebut, maka ia berhak mendapatkan satu ekor kambing besar. Pak Syafi’i 

meminta bantuan kepada Bapak Kholil untuk mengumumkan sayembara 

tersebut, kemudian Pak Kholil mengumumkan kepada warga tanpa menyebar 

kertas, namun hanya melalui mulut ke mulut.
7
 Setelah warga mendapatkan 

                                                           
5
 Malik, Wawancara, Sucen, 18, Maret, 2015. 

6
 Sholikin, Wawancara, Sucen, 18, Maret, 2015. 

7
 Kholil, Wawancara, Suce,, 18, Maret, 2015. 
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informasi, mereka ada yang antusias, ada yang langsung menghubungi 

makelar yang mereka kenal. Dalam sayembara ini Bapak Kholil juga 

mengikuti, namun pemenangnya bukan beliau. Pemenang dari sayembara ini 

adalah Bapak Khozin, beliau juga seorang makelar, setelah ladang tersebut 

laku terjual, pemilik tanah yakni Bapak Syafi’i ternyata hanya mengasih 

imbalan kepada yang menjualkan ladang tersebut (makelar) yakni Bapak 

Khozin diganti dengan uang satu juta lima ratus ribu rupiah, yang jika 

dibelikan seekor kambing hanya mendapatkan kambing kecil, dengan alasan 

penjualan harga ladang kurang besar nilai jualnya. Bapak Khozin protes 

karena tidak sesuai dengan kesepakatan awal, tapi tidak ditanggapi dengan 

baik oleh Bapak Syafi’i. Beliau mengungkapkan bahwa kejadian seperti ini 

tidak ada yang dirugikan yang penting beliau sudah memberi upah yang 

sudah dia janjikan kepada si pekerja, karena pada waktu itu baginya si 

pekerja juga sudah terlalu lama waktunya untuk melaksanakan sayembara ini, 

jika si pekerja merasa dirugikan itu bukan urusan beliau yang penting 

urusannya sudah selesai yang penting beliau sudah memberi upah sebagai 

imbalan.
8
 Bapak Khozin selaku dari pemenang sayembara ini 

mengungkapkan, beliau sangat kecewa kepada Bapak Syafi’i, karena sudah 

dibantu tapi tidak tahu rasa berterimakasih.
9
 Kasus sayembara ini sangat 

ramai diperbincangkan dikalangan warga Ngrandulor karena sudah dari awal 

iming-iming hadiahnya bagi orang-orang sangat mewah, tapi sejak kejadian 

Bapak Khozin yang dikecewakan oleh Bapak Syafi’i, banyak orang 

                                                           
8
 Syafi’i, Wawancara, Ngrandulor, 19, Maret, 2015. 

9
 Khozin, Wawancara, Ngrandulor, 19, Maret, 2015. 
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membicarakan Bapak Syafi’i sehingga namanya tercoreng buruk dikalangan 

masyarakat. 

 

E. Pendapat Penduduk Ngrandulor Mengenai Pelaksanaan Ji’a>lah 

Data yang dikumpulkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh 

adalah mengenai pendapat-pendapat penduduk kampung setempat tentang 

sikap warga terhadap pelaksanaan sayembara yang dianggap tidak sesuai 

dengan hukum Islam. Ada beberapa penduduk yang bersedia untuk diminta 

pendapat menurut pendapatnya masing-masing. Sehingga akan dikumpulkan 

beberapa pendapat yang berbeda antara orang satu dengan orang yang 

lainnya. Penulis juga mengambil pendapat tokoh agama dan tokoh 

masyarakat setempat. 

Dalam kesalahan mengenai pelaksanaan sayembara ini salah satunya 

yaitu, faktor minimnya pengetahuan masyarakat, baik pengetahuan 

sosialisasi umum maupun pengetahuan agama, sehingga masyarakat masih 

ada yang menyeleweng dari aturan ji’a>lah yang benar dan membuat seseorang 

merasa dirugikan, sehingga jalinan komunikasi juga berkurang menjadi 

renggang. Faktor lainnya yaitu rendahnya ekonomi masyarakat sehingga 

antusias mengikuti sayembara tersebut karena mengutamakan hasil 

upahnya.
10

 

Menurut seorang warga lain mengungkapkan ada beberapa faktor yang 

menyebabkan warga tidak mengikuti aturan sayembara yang sesuai dengan 

hukum Islam, yaitu: Kurangnya pemahaman tentang agama apalagi tentang 

                                                           
10

 Suwarno, Wawancara, Ngrandulor, 17, Maret, 2015. 
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hukum Fiqih, kurangnya sosialisasi para ulama sekitar kepada warga yang 

melaksanakan sayembara.
11

 

Presepsi masyarakat setempat terhadap pelaksanaan sayembara yang 

tidak sesuai dengan hukum Islam bermacam-macam pendapat. Bagi sebagian 

warga setempat yang tidak mengikuti sayemara, mengungkapkan bahwa 

sayembara sering dilaksanakan dikampungnya, jadi meskipun tidak sesuai 

dengan hukum Islam mereka bersikap biasa tanpa menanggapi masalah yang 

terjadi karena mereka merasa tidak terlibat didalamnya.
12

 

Ada sebagian pendapat tentang sayembara di Dusun Sucen Dsa 

Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang menegaskan bahwa 

ji’a>lah yang sudah sesuai dengan hukum Islam yakni harus menentukan upah 

sebelum ji’a>lah dilaksanakan dan apabila sudah terlaksana upahnya harus 

sesuai dengan perjanjian awal. Seperti yang sudah dijelaskan dalam kitab-

kitab fiqih. Jika sudah terjadi seperti ini, ada yang merasa dirugikan tidak ada 

yang mau disalahkan.
13

 

Menurut Bapak Achmadun warga Dusun Sucen, ji’a>lah adalah hadiah 

yang dijanjiakan kepada seseorang ketika seseorang tersebut berhasil 

melakukan perbuatan yang diperintahkan. Beliau mengungkapkan bahwa 

kasus sayembara yang terjadi di Ngrandulor ini memang tidak sesuai dengan 

hukum Islam, beliau mengetahui tentang praktek tersebut tapi beliau tidak 

                                                           
11

 H. Romli, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Ngrandulor, 17, Maret, 2015. 
12

 Suhud, Masyarakat, Wawancara, Sucen, 17, Maret, 2015. 
13

 Ahmad, Masyarakat, Wawancara, Sucen, 18, Maret, 2015. 
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berani ikut campur dikarenakan namanya juga hidup di Desa takutnya 

tersinggung jika beliau ingin menegur ketidakbenaran perbuatan tersebut.
14

 

Sebagai orang yang menyaksikan pelaksanaan sayembara pada kasus 

Ibu Mudrikah yang ada dikampunya, Ibu nasikah mengungkapkan sejak 

terjadi pelaksanaan sayembara itu, hubungan Ibu Mudrikah dan Bapak Sardi 

menjadi renggang, jalinan komunikasi sudah tidak seperti dulu lagi 

dikarenakan Pak Sardi yang kecewa kepada Ibu Mudrikah.
15

  

Bapak H. Ridwan sebagai tokoh masyarakat di Dusun Sucen 

berpendapat, pelaksana sayembara seharusnya meminta pendapat dahulu 

tentang pelaksanaan sayembara yang diperbolehkan dalam agama Islam 

kepada tokoh setempat, atau membuat panitia dalam pelaksanaannya agar 

tidak terjadi kesalahan yang membuat orang menjadi kecewa dan sakit hati.
16

 

Ibu Heni berpendapat, seharusnya penemu barang atau si pekerja 

apabila merasa kecewa dengan upah yang didapatkan, barang yang sudah 

ditemukan seharusnya tidak usah dikembalikan kepada pemilik barang, 

penemu membuat perjanjian baru dikarenakan upah yang didapatkan tidak 

sesuai dengan tenaga jerih payahnya, sehingga barang yang ditemukan 

menjadi pemilik orang yang menemukan barang yang hilang tersebut, seperti 

halnya pada kasus orang-orang biasanya melakukan sayembara yang upahnya 

tidak sesuai perjanjian awal, pemenang sayembara tidak usah memberikan 

barangnya kepada pemilik barang. Jika pemilik barang menginginkan 

                                                           
14

 Achmadun, Wawancara, Sucen, 19, Maret, 2015. 
15

 Nasikah, Wawancara, Sucen, 19, Maret, 2015. 
16

 H. Ridwan, Wawancara, Sucen, 20, Maret, 2015. 
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barangnya kembali, maka pemilik barang harus menebus sesuai dengan 

permintaan orang yang menemukan barang dan memberikan upah sesuai 

dengan perjanjian awal tanpa mengingkari janjinya.
17

 

Masyarakat desa ngrandulor dalam menanggapi masalah mengenai 

ji’a>lah ini berbeda-beda pendapat, yakni ada tiga golongan: 

1. Masyarakat desa ngrandulor berpendapat bahwa masalah mengenai ji’a>lah 

ini termasuk masalah yang biasa, karena mereka menganggap sering 

terjadi sayembara dan hasilnya pasti menimbulkan perselisihan karena 

masalah upahnya kadang yang tidak pasti. 

2. Masyarakat desa ngrandulor berpendapat masalah mengenai sayembara 

ini sangat bertentangan dengan syariat ajaran Islam, karena mengingkari 

perjanjian upah merupakan bukti dari melanggar rukun dan syarat ji’a>lah. 

3. Masyarakat desa ngrandulor berpendapat bahwa masalah sayembara yang 

terjadi tidak penting, mereka tidak peduli karena pemahaman tentang 

fiqih sangat minim. Jadi mereka tidak tahu bahwa sayembara yang terjadi 

tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 

 

                                                           
17

 Heni, Wawancara, Ngrandulor, 20, Maret, 2015. 


